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Prolite – Kembali lagi di edisi malam jumat! Pernah nggak sih kamu dengar mitos kalau
bunga layu atau kering yang disimpan di rumah bisa mengundang hal mistis? Katanya,
bunga yang sudah layu menyimpan energi kematian dan bisa jadi “pintu” bagi makhluk tak
kasat mata.

Tapi, benarkah demikian? Atau ini cuma sugesti turun-temurun yang terus hidup karena
cerita horor dan pengalaman yang dibumbui rasa takut? Yuk, kita kupas bareng-bareng!

Jejak Simbolisme Bunga dalam Budaya Timur & Barat
Sejak ribuan tahun lalu, bunga bukan sekadar hiasan. Dalam banyak peradaban, bunga
adalah simbol kuat tentang kehidupan, cinta, kemurnian, bahkan kematian.

Baca Juga:Krisis Literasi Indonesia 2026: Saatnya Catur Pusat Pendidikan Jadi
Gerakan Nyata, Bukan Sekadar Wacana

Di Eropa era Victoria, dikenal istilah floriography atau bahasa bunga. Setiap bunga
menyampaikan pesan tersembunyi. Mawar merah berarti cinta, lily putih melambangkan
kemurnian, dan krisan di beberapa negara Eropa justru identik dengan pemakaman.

Di Jepang, konsep mono no aware menggambarkan kesadaran akan kefanaan hidup—sering
direpresentasikan lewat bunga sakura yang indah namun cepat gugur. Sementara di
Tiongkok kuno, bunga peony melambangkan kehormatan dan kemakmuran.

Di Indonesia, bunga juga punya posisi sakral. Bunga tujuh rupa sering digunakan dalam ritual
tradisional, ziarah, hingga prosesi spiritual. Bunga menjadi simbol penghubung antara dunia
manusia dan dimensi spiritual.

Baca Juga:Rahasia Hidup Lebih Tenang dari Buku ‘The Art of Saying No’, yang Wajib
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Kamu Baca!

Dari sini terlihat jelas: bunga bukan sekadar tanaman. Ia membawa makna simbolik yang
sangat dalam.

Saat Keindahan Berubah: Bunga Layu sebagai Simbol
Kematian

Secara universal, bunga yang mekar melambangkan kehidupan. Tapi ketika ia layu dan
mengering, maknanya ikut berubah.

https://prolitenews.com/buku-the-art-of-saying-no/
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Dalam psikologi simbolik, manusia cenderung mengasosiasikan perubahan fisik dengan
metafora kehidupan. Bunga yang tadinya segar dan hidup, lalu menjadi kering dan rapuh,
mudah diasosiasikan dengan akhir kehidupan.

Penelitian psikologi kognitif modern (2025) menunjukkan bahwa manusia memiliki
kecenderungan kuat terhadap symbolic association—mengaitkan objek visual dengan konsep
emosional. Benda yang terlihat “mati” atau rusak bisa memicu rasa tidak nyaman secara
bawah sadar.

Di beberapa praktik feng shui modern, bunga kering dianggap merepresentasikan energi
stagnan. Energi yang tidak lagi “mengalir”.

Nah, dari sinilah benih-benih mitos mulai tumbuh.

Dari Simbol ke Cerita Seram: Lahirnya Mitos Kolektif
Mitos jarang muncul begitu saja. Biasanya, ia lahir dari simbol yang diperkuat cerita.

Bayangkan seseorang menyimpan bunga layu atau kering di kamar. Suatu malam ia
mengalami mimpi buruk atau merasa gelisah. Karena sejak kecil ia mendengar bahwa bunga
layu itu “tidak baik”, maka otaknya langsung menghubungkan dua hal tersebut.

Dalam psikologi sosial, fenomena ini disebut confirmation bias. Kita cenderung mencari
pembenaran atas keyakinan yang sudah ada.

Media populer dan film horor juga ikut memperkuat citra ini. Properti seperti bunga kering,
ruangan berdebu, dan warna kusam sering digunakan untuk menciptakan suasana suram.
Visual yang kelam otomatis diasosiasikan dengan hal mistis.

Akhirnya, simbol berubah menjadi mitos kolektif. Cerita diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Tanpa disadari, rasa takut ikut diwariskan.
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Perspektif Ilmiah: Ada Bukti Nyata atau Tidak?

 

Kalau kita tarik ke ranah ilmiah, tidak ada bukti bahwa bunga kering bisa mengundang
makhluk gaib.

Secara biologis, bunga kering hanyalah materi organik yang kehilangan kadar air. Tidak ada
frekuensi supranatural atau energi khusus yang dipancarkan.

Namun, ada beberapa faktor realistis yang bisa membuat orang merasa “tidak nyaman”:

Debu dan jamur. Bunga kering bisa menyimpan partikel debu dan mikroorganisme. Jika1.
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tidak dirawat, bisa memicu alergi atau gangguan pernapasan.
Efek psikologis visual. Warna kusam dan tekstur rapuh bisa memengaruhi suasana hati.2.
Sugesti. Ketika seseorang percaya sesuatu itu mistis, tubuh bisa merespons dengan3.
gejala nyata seperti merinding atau sulit tidur. Ini dikenal sebagai efek nocebo.

Artinya, sensasinya bisa terasa nyata. Tapi sumbernya berasal dari pikiran, bukan dari dunia
lain.

Kenapa Mitos Bunga Layu Ini Masih Hidup di Era
Modern?
Menariknya, di era digital 2025–2026, mitos seperti ini masih bertahan.

Media sosial justru mempercepat penyebaran cerita horor. Konten pengalaman mistis sering
viral karena memicu rasa takut sekaligus penasaran.

Secara psikologis, manusia memang tertarik pada misteri. Rasa takut ringan memicu
adrenalin dan membuat cerita terasa lebih seru.

Selain itu, budaya dan tradisi tetap dihormati. Bagi sebagian orang, menyimpan bunga kering
dianggap tidak pantas secara simbolik karena melambangkan kefanaan.

Dan itu sah saja—selama tidak menimbulkan ketakutan berlebihan.

Jadi apakah kita perlu takut?

Jawabannya kembali ke kamu.

Kalau melihat dari sisi budaya, bunga layu memang punya simbolisme yang dalam tentang
kehidupan dan kematian. Tapi dari sisi ilmiah, tidak ada bukti bahwa ia bisa mengundang hal
mistis.

Yang lebih penting adalah bagaimana perasaanmu sendiri. Kalau keberadaan bunga layu
membuatmu gelisah, mungkin lebih baik diganti dengan tanaman hidup yang lebih
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menyegarkan.

Namun kalau kamu menyukainya sebagai dekorasi estetik dan tetap menjaga kebersihannya,
tidak ada alasan untuk panik.

Karena sering kali, yang paling menyeramkan bukanlah benda di sudut ruangan… melainkan
cerita yang kita percayai tanpa pernah kita uji.

Jadi, setelah membaca ini di malam jumat, kamu masih melihat bunga layu dengan cara
yang sama? �

Baca Selanjutnya
7 Rempah Tradisional untuk Atasi Bau Mulut Saat Puasa: Solusi Alami Biar Tetap
Pede Seharian
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